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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. LATAR BELAKANG 


SETARA Institute merupakan organisasi perhimpunan yang 
menaruh perhatian pada penguatan demokrasi, pluralisme, dan hak asasi 
manusia. Isu radikalisme dan terorisme merupakan salah satu fokus 
kajian yang dikembangkan SETARA Institute sejak tahun 2007. Dengan 
melakukan monitoring reguler dan menerbitkan laporan tahunan 
tentang kondisi kebebasan beragama/berkeyakinan SETARA Institute 
meyakini bahwa radikalisme bukan hanya membahayakan bagi pemajuan 
pluralisme dan toleransi beragama/berkeyakinan tapi juga berpotensi 
mengancam stabilitas keamanan dan integritas sebuah bangsa. 


Dengan meletakkan hak asasi manusia sebagai kerangka pikir 
pemantauan kebebasan beragama/berkeyakinan, SETARA Institute 
menyimpulkan bahwa setidaknya dalam lima tahun terakhir!, 
berbagai kasus pelanggaran kebebasan beragama/berkeyakinan 
telah meyakinkan publik, bahwa rezim pemerintahan yang berkuasa 
telah memilih politik diskriminasi dalam mengelola keberagaman 
Indonesia. Selain angka-angka pelanggaran kebebasan beragama 
yang terus membesar, penegakan hukum terhadap berbagai kasus 
pun tidak dilakukan oleh negara dengan sungguh-sungguh. Situasi 
ini diperburuk dengan produksi berbagai peraturan perundang- 
undangan yang diskriminatif baik di tingkat nasional maupun di 
tingkat daerah. 


1 Lihat Politik Diskriminasi Rezim SBY, Laporan Kondisi Kebebasan Beragama/ 
Berkeyakinan di Indonesia, 2012, Pustaka Masyarakat Setara, Jakarta, 2012 
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Kondisi keberagaman Indonesia, tentu saja kontradiktif dengan 
berbagai politik kata-kata yang selalu muncul dari para penguasa 
di negeri ini. Toleransi hanya menjadi jargon dan simbol yang enak 
dilihat dan didengar tapi tidak bisa dirasakan manfaatnya. Lebih 
ironis lagi, Indonesia yang sejak 2007 memformulasikan Empat 
Pilar Hidup Berbangsa dan Bernegara yang terdiri dari Pancasila, 
UUD Negara RI 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
dan Bhineka Tunggal Ika sebagai tolok ukur penyelenggaraan 
negara, tetap saja belum mampu mengatasi berbagai aksi-aksi 
radikalisme. 


SETARA Institute meyakini, bahwa instrumen Empat Pilar, 
meski bukan barang baru dalam kosa kata ketatanegaraan 
Indonesia, revitalisasinya secara lebih sistemik sesungguhnya 
akan mampu menekan laju radikalisme di Indonesia. Kesungguhan 
dan kepatuhan penyelenggara negara terhadap Pancasila, 
Konstitusi dan prinsip Bhineka Tunggal Ika merupakan kunci 
untuk membuktikan bahwa Indonesia adalah negara hukum 
yang menyantuni keberagaman, sehingga mampu hidup toleran 
dan damai. Namun demikian, instrumen Empat Pilar tampaknya 
senasib dengan jargon toleransi yang belum bisa melimpahkan 
keadilan bagi seluruh bangsa. 


Pembiaran terhadap praktik-praktik intoleransi dan 
radikalisme, sebagaimana dipaparkan di atas, sesungguhnya 
berpotensi mengancam stabilitas keamanan dan integritas sebuah 
bangsa, karena intoleransi dan radikalisme merupakan tempat 
bersemai pikiran-pikiran dan aksi yang berpotensi menuju 
terorisme. SETARA Institute mengembangkan hipotesis bahwa 
intoleransi adalah titik awal dari terorisme: dan terorisme adalah 
puncak dari intoleransi. Dengan menggali persepsi publik melalui 
survei dan penelitian kualitatif, khususnya studi kasus pada laskar 
tertentu dan aktor-aktor teroris, dapat disimpulkan bahwa dalam 
kasus Indonesia, selain organisasi radikal dan teroris menunjukkan 
relasi yang cukup dekat juga beberapa diantaranya mengalami 
transformasi dari radikal menjadi teroris. Kasus Tim Hisbah di 
Solo adalah contoh organisasi yang bertransformasi dari radikal 
menjadi teroris. Sedangkan beberapa individu yang mengalami 
transformasi ini adalah Sigit Oardhawi (Komandan Tim Hisbah), 
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M. Syarif dalam kasus Cirebon yang merupakan jejaring dari Tim 
Hisbah dan beberapa anggota lain yang pada mulanya hanyalah 
anggota kelompok Islam radikal. 


Temuan tentang relasi dan transformasi organisasi radikal 
dan organisasi terorisme dalam studi ini ditujukan dalam rangka 
memperkuat argumen pentingnya penanganan organisasi- 
organisasi radikal, yang dalam pemahaman konteks Indonesia 
mengancam segi-segi fundamental kebangsaan Indonesia, 
sebagaimana tertuang dalam Empat Pilar Hidup Berbangsa 
dan Bernegara. Kinerja deradikalisasi yang selama ini menyatu 
dengan kerja-kerja pemberantasan terorisme di Indonesia tidak 
cukup hanya menjadikan kelompok eks teroris sebagai sasaran 
deradikalisasi. Dalam rekomendasi studi ini, deradikalisasi (atau 
kontra radikalisasi, sebagaimana istilah yang digunakan Badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme-BNPT) harus juga diarahkan 
pada kelompok-kelompok radikal, karena pembiaran terhadapnya 
sama artinya memfasilitasi inkubasi kelompok radikal menjadi 
teroris. 


Deradikalisasi bukanlah hal baru bagi Indonesia. Dalam 
konteks gerakan Islam radikal, deradikalisasi terhadap eks 
NII, Komando Jihad, Mujahidin Kanyamaya, Laskar Jihad, dll. 
merupakan contoh dan pembelajaran bagi kinerja deradikalisasi 
yang saat ini gencar dilakukan. Deradikalisasi dalam pemahaman 
SETARA Institute adalah mendeteksi secara dini, menangkal sejak 
awal, dan menyasar berbagai lapisan potensial dengan beragam 
bentuk dan varian yang relevan bagi masing-masing kelompok 
yang menjadi sasaran. Tujuan utama dari deradikalisasi, bukan 
hanya mengikis radikalisme, memberantas potensi terorisme tapi 
yang utama adalah mengokohkan implementasi empat pilar hidup 
berbangsa dan bernegara untuk mencapai tujuan dan cita-cita 
nasional Indonesia. 


Atas dasar pemikiran di atas, SETARA Institute melakukan 
studi khusus berfokus pada pelacakan bagaimana relasi organisasi 
radikal dengan organisasi/ aktor teroris dan mempelajari 
bagaimana transformasi dari radikalisme menuju terorisme 
itu bisa terjadi. Selanjutnya, studi ini juga mengkaji bagaimana 
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deradikalisasi harus dilakukan untuk menekan laju radikalisme 
dan menghapus terorisme di Indonesia. 


B. FOKUS PENELITIAN 


Penelitian tentang Organisasi Islam Radikal di Jawa Tengah dan 
D.I. Yogyakarta: Relasi dan Transformasi, mengkombinasikan dua 
pendekatan: survei di dua wilayah dengan 1200 responden, dan 
studi kualitatif dengan metoda wawancara ke berbagai narasumber 
yang relevan. Penelitian dilakukan sejak Agustus-Desember 2011 
dengan topik pertanyaan-pertanyaan utama: 


1. Dinamika mutakhir organisasi-organisasi radikal di Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, 

2. relasi dan transformasi kelompok radikal menjadi 
kelompok teroris, 

3. persepsi publik tentang organisasi radikal di Jawa Tengah 
dan Yogyakarta, dan 

4. deradikalisasi di Indonesia. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi dan 
transformasi kelompok radikal dengan kelompok teroris: dan 
menyusun langkah-langkah deradikalisasi untuk mengikis 
radikalisme, memberantas potensi terorisme guna mengokohkan 
implementasi empat pilar hidup berbangsa dan bernegara untuk 
mencapai tujuan dan cita-cita nasional Indonesia. 


C. PELACAKAN STUDI TERDAHULU 


Kajian tentang gerakan Islam di Jawa sudah banyak dilakukan 
oleh sejumlah indonesianis. Sebut saja, Clifford Geertz, The Religion 
of Java (1960) dan Religious Belief and Economic Behavior in a 
Central Javanese Town: Some Preliminary Considerations (1956), 
Robert T. Jay, Religion and Politics in Rural Central Java (1963), 
M. C. Ricklefs, Six Centuries of Islamization in Java. (1970), M. L. 
Lyon, Bases of Conflict in Rural Java (1970). Pada perkembangan 
berikutnya, kajian tentang gerakan Islam dilakukan secara lebih 
sepesifik. Sejumlah indonesianis berikutnya melakukan penelitian 
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tentang radikalisme Islam di Indonesia. Beberapa yang bisa 
disebutkan antara lain C. Van Dijk, Rebellion Under the Banner of 
Islam: The Darul Islam in Indonesia, VKI No. 94, 1981, International 
Crisis Group, Al-Gaeda in Southeast Asia: the Case of the Ngruki 
Network in Indonesia (Asia Briefing, 8 Agustus 2002), Martin 
van Brunessen, Genealogies of Islamic Radicalism in Post Suharto 
Indonesia, 2002, dan Greg Fealy, Islamic Radicalism in Indonesia: 
The Faltering Revival? (2004), dan John T. Sidel, Riots, Pograms and 
Jihad: Religious Violence in Indonesia, (2006). Sedangkan Noorhaidi 
Hasan (2008), Khamami Zada (2002), dan Zainuddin Fananie 
(2002) menampilkan kecenderungan yang berbeda, terutama 
dalam melihat trend gerakan radikal Islam di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 


Noorhaidi Ismail dalam disertasinya yang berjudul, Laskar 
Jihad: Islam, Militancy and the Guest for Identity in Post- New Order 
Indonesia (2005), menegaskan bahwaakarsosial Laskar Jihad dapat 
dilacak hingga ke pertengahan tahun 1980-an ketika komunitas 
Salafi mulai tumbuh pesat di seluruh Indonesia. Pertumbuhan 
komunitas ini tidak dapat dipisahkan dari kampanye global Saudi 
Arabia yang sangat ambisius mendorong Wahabisme umat Islam. 
Melalui kampanye ini, Saudi Arabia berusaha mengukuhkan 
posisinya sebagai pusat dunia Islam demi menghadangnasionalisme 
Arab yang memudar akibat kekalahan perang Arab-Israel tahun 
1967. Laskar Jihad merupakan simbol perwujudan dari meluasnya 
radikalisme Islam? dalam lanskap politik Indonesia pasca Orde 
Baru. Gejala ini merupakan hasil interaksi antara dinamika jangka 
panjang Islam politik dalam menghadapi otoritarianisme negara 
dan reaksi-reaksi jangka pendek terhadap proses perubahan yang 
berlangsung amat kacau menyusul runtuhnya rezim Orde Baru. 


Khamami Zada dalam tesisnya yang berjudul “Islam Radikal: 


2  Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Ouest for Identity in Post- 
New Order Indonesia, Utrecht: Faculteit der Letteren en Internatonal Institute for the Study 
of Islam in the Modern World, 2005. Buku ini diterjemahkan menjadi Laskar Jihad: Islam, 
Militansi, dan Pencarian Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru, (Jakarta: LP3ES, 2008), h. 
322-323. 


3 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di 
Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002). 
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Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesia” fokus 
pada gerakan Islam radikal di Yogyakarta (Laskar Jihad, FKASWJ 
dan Majelis Mujahidin Indonesia) dan gerakan Islam radikal seperti 
di Jakarta (FPI dan KISDI, Komite Indonesia untuk Solidaritas 
Dunia Islam). Khamami Zada menyimpulkan bahwa gerakan Islam 
radikal berkeyakinan bahwa Islam mengatur persoalan negara 
karena Islam telah mengatur semua kehidupan umat manusia, 
dari masalah duniawi sampai ukhrawi. Gerakan Islam radikal 
telah melakukan usaha serius untuk menggalang kekuatan guna 
melakukan perubahan dengan menggunakan dua pola sekaligus: 
yakni jalur struktural dan jalur kultural. Gerakan politik dilakukan 
FPI, KISDI, dan Mujahidin untuk mendesakkan berbagai aspirasi 
Islam dengan melakukan mobilisasi massa kepada pemerintah 
dan parlemen agar manyalurkan aspirasi politik Islam. Kendati 
demikian, Laskar Jihad tidak menggunakan jalur struktural sebagai 
metode perjuangan, melainkan jalur kultural dengan dakwah Islam. 


Zainuddin Fananie, dkk, dalam Radikalisme Keagamaan 
dan Perubahan Sosial (2002) melakukan kajian gerakan Islam 
radikal lokal di Surakarta, seperti Laskar Jundullah, Hizbullah/ 
Sabilillah, Barisan Bismillah, dan Gerakan Pemuda Ka'bah (GPK). 
Menurutnya, radikalisme Islam di Surakarta terus membentuk 
hubungan-hubungan sosial sebagaimana dicatat oleh banyak media 
internasional sejak kejatuhan Soeharto pada pada 1990-an. Di 
samping Laskar Jihad dan Front Pemuda Islam Surakarta, terdapat 
juga beberapa ormas atau kelompok keagamaan yang memiliki 
corak yang sama, di antaranya Laskar Jundullah, Hizbullah/ 
Sabilillah, Barisan Bismillah, dan Gerakan Pemuda Ka'bah. Sebagian 
dari ormas tersebut ada yang berafiliasi secara struktural ke partai 
politik dan ada juga yang berdiri secara independen. Seperti halnya 
FPIS, Jundullah dan Barisan Bismillah merupakan organisasi 
independen. Sedangkan Gerakan Pemuda Ka'bah dan Hizbullah 
sejak awal didirikannya ada keterikatan struktural dengan partai 
politik, yakni Partai Persatuan Pembangunan(PPP) dan Partai 
Bulan Bintang (PBB). 


4 Zainuddin Fananie, et.al. Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial. 
Surakarta: Muhammadiyah University Press dan The Asia Foundation, 2002. 
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Zakiyuddin Baidhawy dalam Dinamika Radikalisme dan 
Konflik Bersentimen Keagamaan di Surakarta (2010)? menegaskan 
bahwa secara ideologis, Surakarta merupakan basis kelompok- 
kelompok Islam radikal, dan aliran kejawen, serta mereka yang 
masih memegang kuat nilai-nilai leluhur yang dipengaruhi dua 
keraton Kasunanan dan Mangkunegaran. Namun dalam sejarahnya, 
Surakarta merupakan kota yang diwarnai konflik Cina-Jawa 
sejak awal tahun 1910-an. Faktor kultural dalam konflik etnik ini 
adalah permusuhan laten antara kaum pribumi dan non-pribumi 
yang tak kunjung selesai. Begitu pula, pada masa Reformasi, 
kelompok-kelompok Islam baru menunjukkan kecenderungan 
radikalisasi dalam isu-isu keagamaan. Salah satu isu penting 
yang muncul dalam konteks Solo adalah masalah kristenisasi. 
Kontestasi islamisasi-kristenisasi pada masa-masa sebelum 
reformasi umumnya masih berada di bawah permukaan. Namun 
bersamaan dengan merebaknya gerakan radikal itu, kontestasi dan 
bahkan konflik Islam-Kristen mulai mengemuka secara terbuka. 
Setidaknya ini dapat dilihat dari beberapa peristiwa, antara lain 
kasus Pendeta Wilson (2000), kasus pemutaran film oleh LPMI 
(2001), kasus rumah ibadah Pendeta Syarif Hidayatullah (2005), 
dan beberapa peristiwa lain. Ironisnya lagi, wilayah ini sering 
dijadikan persembunyian dan perencanaan para tersangka teroris. 


Badrus Sholeh, dkk. dalam Agama, Etnisitas dan Radikalisme: 
Pluralitas Masyarakat Kota Solo menegaskan bahwa radikalisasi 
sosial 'Wong Solo' terbagi menjadi dua, yaitu kelompok kiri dan 
kelompok kanan yang muncul akibat ketimpangan sosial. Pluralitas 
masyarakat Solo menjadi tantangan serius bagi kalangan intelektual, 
tokoh masyarakat dan pemerintah, bagaimana radikalisasi mereka 
bisa terarah untuk membangun, dan komunikasi melalui mediasi, 
pertemuanlintas etnis dan agamaserta pembukaanpesantren untuk 
semua pemeluk agama memiliki peran positif dalam mengeliminir 
potensi kemunculan konflik sosial serta mengantisipasi dan 


5  Zakiyudin Baidhawy, “Dinamika Radikalisme dan Konflik Bersentimen Keagamaan 
di Surakarta, Makalah Annual Conference on Islamic Studies ke-10 yang diselenggarakan 
Diktis Ditjen Pendidikan Islam, Kementerian Agama pada 1-4 Nopember 2010, h. 10. 

6 Badrus Sholeh, Agama, Etnisitas dan Radikalisme: Pluralitas Masyarakat Kota Solo, 
Laporan Penelitian tidak diterbitkan. 


Versi Pdf pesta di ipusnas.com 


menyelesaikan gejolak sosial secara lebih dini. 


Muhammad Wildan dalam Pondok Ngruki dan Radikalisme 
Agama di Indonesia' mengemukakan keterlibatan Pondok 
Pesantren terhadap jaringan terorisme (pemboman Bali 12 
Oktokber 2001). Yakni, keterlibatan Abu Bakar Ba'asyir dalam aksi 
radikalisme sejak Orde Baru. Wildan berusaha mengklarifikasi 
hubungan Pondok Ngruki dengan aksi radikalisme di Indonesia. 


Ahmad Bunyan Wahib dalam Gerakan Dakwah Salafi Pasca 
Laskar Jihad membahas gerakan dakwah Salafi di Banyumas, 
Jawa Tengah. Dakwah Salafi adalah dakwah yang dilakukan 
oleh kelompok yang menyebarkan faham puritanisme Wahabi. 
Dakwah tersebut dianalisis dari perspektif gerakan sosial dengan 
menfungsikan teori aksi rasional. Penelitian ini menemukan 
bahwa pelaku gerakan dakwah Salafi di Banyumas membuat 
jaringan informal untuk mendiseminasi puritanisme Islam. Mereka 
mendirikan pesantren di wilayah Banyumas, seperti Ibn Taimiyah, 
al-Furgan dan al- Manshurah. Pesantren ini mirip kamp latihan 
untuk menyebarkan puritanisme Islam. Dalam rangka mendukung 
gerakan dakwah, para aktivis di daerah ini kooperatif dengan 
pemerintah daerah dan terbuka kepada masyarakat. Gerakan Salafi 
pasca Laskar Jihad di Banyumas bagian tenggara yang meliputi tiga 
kecamatan yaitu Sumpiuh, Kemranjen dan Kroya Cilacap adalah 
gerakan yang lebih kooperatif dengan negara, yang diperlihatkan 
dari gerakan ini yang tidak melakukan aksi penolakan terhadap 
kebijakan pemerintah seperti yang dilakukan Laskar Jihad. 
Kelompok ini juga telah membangun beragam fasilitas untuk 
mengembangkan ajaran Salafi melalui gerakan dakwah mulai dari 
mendirikan pesantren, madrasah, penerbitan bulletin, majalah dan 
buku, serta mendirikan stasiun radio dakwah dan membuat situs 
internet. 


Penelitian SETARA Institute hendak menelusuri kelompok- 
kelompok Islam radikal yang tidak banyak dilakukan oleh sejumlah 


7 Muhammad Wildan, Pondok Ngruki dan Radikalisme Agama di Indonesia, Laporan 
Penelitian tidak diterbitkan. 


8 Ahmad Bunyan Wahib dalam “Gerakan Dakwah Salafi Pasca Laskar Jihad”, 
Makalah tidak diterbitkan, h. 3. 
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peneliti, yang lebih tertarik pada kelompok Islam transnasional. 
Kajian Zainuddin Fananie, dkk yang meletakkan kelompok- 
kelompok Islam radikal di Solo ikut memberi sumbangan bagi 
penelitian ini dalam upaya menelusuri karakter transformasi 
gerakan Islam radikal lokal ke terorisme. Dalam posisi ini, penelitian 
ini mengambil jarak yang berbeda dengan penelitian Noorhaidi 
Hassan dan Khamami Zada, dan sejumlah penelitian lainnya dalam 
menjelaskan transformasi gerakan Islam radikal ke terorisme di 
Indonesia. 


D. TRANSFORMASI GERAKAN ISLAM RADIKAL DI 
INDONESIA 


Transformasi gerakan Islam di Indonesia dalam 
sejarahnya sesungguhnya terbagi ke dalam tiga babak yang 
tidak berkesinambungan karena gerakan Islam tidak hanya 
bertransformasi, tetapi juga melakukan metamorfosis yang 
terpisah-pisah dalam bentuk gerakan yang bermacam-macam. 
Babak pertama dari gerakan Islam adalah gerakan Islam 
kebangsaan (kemerdekaan) yang bertransformasi ke gerakan 
politik praktis dalam perhelatan demokrasi. Meskipun di masa 
kolonial gerakan Islam kebangsaan (kemerdekaan) terlibat dalam 
gerakan politik, seperti yang telah ditunjukkan oleh Sarekat Islam,” 
tetapi transformasi gerakan Islam kebangsaan (kemerdekaan) ke 
gerakan politik praktis mengalami arus besar di hampir organisasi 
Islam. Organisasi-organisasi Islam yang dulunya berada dalam jalur 
kultural, pada awal-awal kemerdekaan bertransformasi sebagai 
gerakan politik. Organisasi-organisasi Islam seperti Nahdlatul 
Ulama, Muhammadiyah, dan Persatuan Tarbiyah Islam (Perti). NU 
telah bertransformasi ke dalam Partai Nahdlatul Ulama (NU), Perti 
bertransformasi ke dalam Perti, dan Muhammadiyah meskipun 
tidak mengubah diri menjadi partai politik, tetapi mereka telah 
berhasil menguasai Masyumi sebagai kekuatan mayoritas pada 
1952. Partai-partai ini tampil sebagai kekuatan penyeimbang dari 


9  Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900-1942. Terj. Jakarta: LP3ES, 
1980. 
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kelompok nasional yang memperdebatkan Piagam Jakarta. Kubu 
partai-partai Islam menginginkan Piagam Jakarta dan kubu partai- 
partai nasionalis, seperti PNI, PSI menginginkan Pancasila. Militansi 
keislaman pada Pemilu 1955 hingga Dekrit Presiden 5 Juli 1959 
yang memperjuangkan Islam sebagai dasar negara jika dilihat dari 
perspektif sekarang ini merupakan bagian dari radikalisasi politik. 
Tokoh-tokoh Masyumi, seperti Mohammad Natsir, Isa Anshari, 
K.H. Masjkur mengusulkan agar Islam sebagai ideologi negara 
berdasarkan argumen? (1) watak holistik Islam, (2) keunggulan 
Islam atas semua ideologi dunia lain, dan (3) kenyataan bahwa 
Islam dipeluk oleh mayoritas warga negara Indonesia. Pada Pemilu 
1971 sebagai Pemilu Pertama Orde Baru masih mencerminkan 
gerakan politik praktis sebagai perjuangan umat Islam. 


Babak kedua dari gerakan Islam adalah transformasi dari 
gerakan politik praktis ke gerakan dakwah (mindest, wacana, 
dan pemikiran) yang pada periode ini melahirkan dua kelompok 
besar, yaitu kelompok Islam substansialistik dan kelompok 
Islam legal-formalistik setelah arus politik Islam dipinggirkan 
oleh Orde Baru muncul. Kedua arus besar Islam di Indonesia ini 
sesungguhnya mewakili organisasi-organisasi Islam di Indonesia, 
seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, dan 
organisasi Islam yang lahir di masa Orde Baru, seperti Dewan 
Dakwah Islam Indonesia (DDII). Orang-orang yang dikategorikan 
sebagai kelompok Islam substansialistik dan kelompok Islam legal- 
formalistik ini sesungguhnya masih merupakan orang-orang lama 
yang terlibat dalam konstelasi politik di Pemilu 1955 dan Pemilu 
1971 dan 1977. 


Transformasi politik praktis ke kultural dengan orientasi Islam 
substansialistik dan legal-formalistik telah menjadi perdebatan 
serius dalam perjuangan politik Islam di Indonesia. Kelompok Islam 
substansialistik yang diwakili oleh gerbong Nurcholish Madjid, 
Abdurrahman Wahid, Munawir Sjadzali, Djohan Effendi, Dawam 
Rahardjo dengan kelompok Islam legal formalistik bertarung 
dalam ruang publik, terutama dalam merespon kebijakan politik 


10 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik 
Islam di Indonesia, (Jakarta: 1998), h. 107. 
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Orde Baru yang meminggirkan umat Islam di periode pertamanya, 
terutama dalam kasus dilarangnya rehabilitasi Masyumi, fusi 
partai, dan penerapan asas tunggal Pancasila. Radikalisme yang 
ditampilkan kelompok Islam legal-formalistik masih dalam bentuk 
wacana, bukan aksi kekerasan. 


Namun demikian, pada periode inilah, di luar kecenderungan 
kelompok substansialistik dan legal-formalistik, muncul kembali arus 
radikalisme Islam'! yang diwakili oleh para eks Darul Islam/Negara 
Islam Indonesia dengan tetap lestarinya ide negara Islam di kalangan 
NII. Pada 1974, digelar “Pertemuan Mahoni” yang melahirkan Dewan 
Imamah di bawah pimpinan Daud Beureueuh. Gaos Taufik menjadi 
komandan militer, Adah Jaelani dibantu Aceng Kurnia dan Dodo 
Muhammad Darda (putra Kartosuwiryo) sebagai menteri dalam 
negeri dan Danu Muhammad Hasan sebagai komandan teritorial 
besar. Pertemuan Mahoni ini menjalin komitmen untuk tetap 
melanjutkan upaya mendirikan negara Islam. 


Radikalisme Islam di periode ini kemudian mewujud dalam 
Komando Jihad, Woyla, Teror Warman, gerakan Imran dan peristiwa 
Lampung. Pada 1978, Warman mengangkat dirinya sendiri sebagai 
pewaris semangat Kartosuwiryo. Didukung oleh pengikutnya yang 
benar-benar radikal, gerakan Warman menyetujui diambilnya 
langkah-langkah kekerasan. Pada 1981, Imran Muhammad Zein 
muncul mengobarkan semangat revolusi Islam di Indonesia, seperti 
konfrontasi fisik dengan jajaran militer setempat (Cicendo, Jawa 
Barat) dan pembajakan pesawat penerbangan domestik (Garuda 
Wyola). Insiden kekerasan terus berlanjut pada pertengahan 
1980-an seperti pemboman Bank Central Asia (BCA) di Jakarta 
dan pemboman Candi Borobudur di Magelang. Namun yang paling 
menakjubkan adalah insiden berdarah Tanjung Priok pada 12 
September 1984.12 


11 Islam radikal dalam penelitian ini dimaknai secara luas yaitu dalam bentuk 
wacana dan aksi. Radikal dalam level wacana adalah adanya mindset mendirikan negara 
Islam, negara kekhalifan Islam, formalisasi syariat Islam secara kaffah tanpa menggunakan 
kekerasan terbuka. Radikal dalam level aksi adalah melakukan perubahan dengan aksi-aksi 
kekerasan atas nama agama. 


12 Bahtiar Effendy, Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik 
Islam di Indonesia, 123. 
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Babak ketiga yang paling menegangkan dalam gerakan 
Islam di Indonesia adalah transformasi dari Islam radikal ke 
Islam jihadis/teroris. Inilah gerakan Islam di Indonesia yang 
paling kuat setelah peristiwa 11 September 2011 sebagai tragedi 
terorisme yang paling serius di dunia. Konteks internasional ini 
sejatinya juga melibatkan praktik ketidakadilan Amerika terhadap 
Palestina yang menggunakan kebijakan politik luar negeri “standar 
ganda”. Banyak kelompok-kelompok Islam di hampir penjuru 
negeri-negeri Muslim merasakan ketidakadilan Amerika dalam 
memperlakukan Palestina. Sedangkan di dalam negeri sendiri, 
transisi politik sejak 1998 dengan dibukanya arus kebebasan, telah 
melahirkan gerakan-gerakan Islam yang mengancam demokrasi 
itu sendiri. Berkembangnya Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, dan 
Salafi dan bermunculan gerakan Islam berskala nasional dan lokal 
seperti Front Pembela Islam (FPI) dan Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI), Gerakan Reformis Islam, dan Thaliban, ikut memainkan 
kontestasi politik dan kultural di Indonesia. Kelompok-kelompok 
Islam, seperti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad 
mendapat dua pesaing sekaligus, kelompok Islam transnasional 
dan kelompok Islam radikal yang berskala lokal. 


Kelompok-kelompok Islam yang memperjuangkan agenda 
gerakannya dengan tidak melakukan aksi pemboman bukanlah 
statis. Para anggotanya mengalami dinamika yang sangat tajam, 
terutama setelah para anggotanya yang biasanya sibuk dalam 
agenda pemberantasan kemaksiatan, anti-Kristenisasi dan anti- 
Ahmadiyah, dan perjuangan syariat Islam berubah dan memilih 
aksi bom bunuh diri. Syarif, sang pelaku bom bunuh diri Mapolresta 
Cirebon adalah anggota dari kelompok Islam radikal dan Yoseva 
Hayat, sang pelaku bom bunuh diri di Gereja, Kepunton, Solo 
adalah anggota kelompok Islam radikal. Transformasi individual 
dari gerakan Islam radikal ke gerakan Islam jihadis/teroris adalah 
dinamika baru dari peta gerakan Islam di Indonesia. Jika pada 
umumnya, para pelaku terorisme adalah bagian dari gerakan 


13 Gerakan Islam jihadi/teroris muncul semakin kuat setelah peristiwa Bom Bali 
1 2002 yang melibatkan Amrozi, Imam Samudra, dan Ali Gufron. Pada periode berikutnya 
muncul pengeboman terhadap kedutaan Australia (2004), J.W. Marriot (2203 & 2009), Ritz 
Carlton (2009), Bom Bali II (2005). 
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bawah tanah dalam naungan Jamaah Islamiyah (JI) sebagai gerakan 
sel, maka dinamika barunya adalah anggota kelompok Islam secara 
individul bertransformasi menjadi teroris. 


Transformasi individual dari radikal ke teroris merupakan 
bentuk gerakan sosial dengan banyak cabang tanpa ada organisasi 
induk (decentralized), terpecah-pecah dengan banyak cabang 
(segmentary) dan terjalin dalam sebuah jaringan (reticulate) 
organisasi tanpa organisasi induk dan cabang. Gerlach menyebut 
sebagai gerakan dengan organisasi SPIN, yaitu segmented 
(terpecah-pecah), polycentric (banyak pemimpin), dan integrated 
network (jaringan yang menyatu). Dalam organisasi seperti ini, 
sering terjadi overlapping antar organisasi. Seseorang dapat 
menjadi anggota beberapa organisasi dalam satu masa yang sama." 
Satu-dua orang anggota kelompok radikal dapat memiliki banyak 
organisasi, bahkan ke dalam organisasi teroris. Syarif dan Hayat 
dapat bergabung dalam gerakan Islam radikal yang mengagendakan 
isu pemberantasan kemaksiatan, anti-Kristenisasi, pembubaran 
Ahmadiyah, dan perjuangan syariat Islam Kaffah. Tetapi keduanya 
juga bisa masuk ke dalam jaringan sel teroris secara individul. 
Kondisi ini memungkinkan karena organisasi teroris telah terpecah- 
pecah dengan banyak pemimpin, meski masih berjejaring seperti 
yang dianalisis Gerlach. 


Dengan pendekatan kajian psikologis, Fathali Moghaddam 
(2005) menggambarkan bagaimana seseorang mengalami 
transformasi menjadi teroris. Moghaddam memperkenalkan The 
Staircase to Terrorism. Meskipun tidak menggambarkan secara 
utuh penganutan idiologis pada masing-masing tahap atau tangga, 
Moghaddam telah meyakinkan publik bahwa untuk menjadi teroris 
seseorang tidak bisa serta merta. Ada tahapan dengan berbagai 
dinamika sosial dan psikologi individu masing-masing yang harus 
dilalui. 


14 Keterangan lebih mendalam mengenai segmented organization dan polycephalus 
organization dapat dilihat dalam karya Luther P. Gerlach dan Virginia H. Hine. People, Power, 
Change Movements of Social Transformation, (New York/Indianapolis: The Bobbs-Merrill. 
1970). Sedangkan mengenai polycentric organization, dapat dilihat karya Luther P. Gerlach. 
“The Structure of Social movements: Environmental Activism and Its Opponent “ dalam John 
Arguilla dan David F. Renfeldt, Networks and Netwars: the Future of Terror, Crime, and 
Militancy, Santa Monica: Rand. 2001, h. 289-310. 
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Moghaddam  mengkonseptualisasikan bahwa tindakan 
terorisme adalah tahap akhir dari pikiran yang semakin 
menyempit (dalam kajian SETARA Institute pikiran ini dikategori 
sebagai intoleransi). Dalam kerangka Moghaddam, untuk menjadi 
terorisme terdapat lima tangga kondisi yang harus dilalui. Pada 
mulanya, individu menginterpretasikan kondisi materialnya, 
di tangga pertama, individu mencari solusi tentang apa yang 
dirasakan sebagai perlakuan yang tidak adil: di tangga kedua, 
individu membangun kesiapan fisik untuk memindahkan solusi atas 
persoalan tersebut dengan penyerangan. Mereka yang secara aktif 
mencari kesempatan untuk melancarkan serangan meningkat pada 
tahapan selanjutnya, yakni melakukan tindakan melawan pihak- 
pihak yang dianggap sebagai musuh. Pada tangga ketiga, individu 
mengidentifikasi diri dengan mengadopsi nilai nilai moral dari 
kelompoknya. Perkembangan krusial, adalah pada tangga ketiga 
menuju pada tangga keempat, dimana setelah seseorang memasuki 
organisasi teroris, dan hanya ada kemungkinan kecil atau bahkan 
tidak ada kesempatan untuk keluar hidup hidup. Individu dalam 
tangga kelima ini secara psikologis, menjadi siap dan termotivasi 
untuk melakukan kegiatan kegiatan terorisme. ' 


Kajian Moghaddam, sebagaimana yang dilakukan SETARA 
Institute dalam riset ini ditujukan untuk menawarkan alternatif 
penanganan terhadap terorisme. Moghaddam mengingatkan 
pentingnya pencegahan aksi terorisme dengan mengenali penyebab- 
penyebab atau situasi yang menjadi prakondisi terjadinya terorisme. 


Namun perdebatan selanjutnya adalah apakah transformasi 
radikal ke teroris adalah pilihan rasional atau irrasional. Ada 
kesimpulan yangmenyatakan bahwa bom bunuh diri yang dilakukan 
sebagai alasan altruistik. Tetapi banyak analis menolak bahwa bom 
bunuh diri adalah tindakan irrasional karena untuk menjadi martir 
ongkosnya besar sekali. Bahkan, sosok para pelaku dipahami 
bukan sebagai psikopat untuk membebaskan sakit mental sebagai 
alasan mereka melakukan bom bunuh diri. Syarif dan Hayat dalam 
teori ini adalah bukan orang-orang yang berbuat irasional. Mereka 


15 Fathali Moghaddam, The Staircase to Terrorisme, American Psychologist, February- 
March, 2005 Vol. 60, No. 2, hl. 161-169 
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sebagaimana digambarkan Assaf Moghadam memiliki komitmen 
yang kuat terhadap organisasi atau keinginan untuk balas dendam, 
atau ekspektasi keuntungan setelah mati (seperti status sosial 
setelah mati dan mengharapkan tempat yang spesial setelah mati). 
Teori rasional ini jika ditarik ke level organisasi jelas menemukan 
signifikansinya. Seperti yang telah diteoritisasi Martha Crenshaw, 
organisasi teroris percaya bahwa kekerasan adalah cara yang terbaik 
mendapatkan tujuan-tujuan politik. Secara internal, bom bunuh 
diri dapat memperkuat kelompok karena mereka mengembangkan 
kebutuhannya untuk survive. Secara eksternal, bom bunuh diri 
adalah stategi yang terbukti mampu melemahkan musuh." 


Konsep teoritis di atas juga dapat dibaca dalam teori gerakan 
sosial. Gerakan Islam radikal di Indonesia pada dasarnya adalah 
aktivitas kolektif yang bertujuan mengubah struktur sosial dan 
tatanan nilai di masyarakat. Karena itu, gerakan Islam radikal adalah 
gerakan yang rasional, berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
rasio dalam menyusun gerakan. Dalam rational action theory, 
pelaku gerakan adalah individu yang rasional. Dalam banyak 
kasus, mereka juga mendapatkan keuntungan pragmatis selain 
kepuasaan ideologis yang diyakininya. Teori ini berseberangan 
dengan collective behaviour theory yang memandang bahwa pelaku 
gerakan sosial tidak sepenuhnya menyadari kekuatan-kekuatan 
luar yang mengatur kehidupan mereka. Teori ini melihat para 
pelaku gerakan sosial sebagai individu-individu emosional yang 
bereaksi terhadap situasi yang berada di luar kontrol mereka. 
Collective behaviour theory jika dikaitkan dalam konteks gerakan 
Islam radikal, memperlihatkan bahwa para aktivis Islam adalah 
kelompok irrational dan hanya mencari kesyahidan (martyrdom). 
Aktivisme yang mereka lakukan merupakan hasil dari keretakan 
sosial dan/atau akibatpengalaman-pengalamanakankesengsaraan, 
ketertindasan, dan penderitaan yang terjadi baik di level individu 
maupun kelompok.” 


16 Assaf Moghadam, “Motives for Martyrdom: Al-Gaida, Salafi Jihad, and the Spread of 
Suicide Attacks” International Security. Volume 33, No. 3 (Winter 2008/09), h. 51-52. 
17 Charles Kurzman, Social Movement Theory and Islamic Studies, di dalam Islamic 


Activism: A Social Movement Theory Approach, Indiana: Indiana Series in the Middle East, 
2003, h. 291-293. 
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Sebaliknya, rational action theory melihat para aktivis 
gerakan Islam radikal sebagai aktor-aktor rasional yang berusaha 
menggapai tujuan-tujuan tertentu melalui kalkulasi untung-rugi 
(cost-benefit) yang matang. Aktivisme mereka dipandang sebagai 
sebuah aspek politik yang normal di dalam demokrasi modern, dan 
bukan sebuah tanda akan ketidakteraturan dan ketidakseimbangan 
sosial. Karenanya, perspektif subjek menjadi topik analisis, contoh 
bagaimana respon para aktivis Islam terhadap perubahan dalam 
sosio-politik, apa pandangan mereka tentang problem sosial 
yang ada di masyarakat, dan bagaimana mereka memanfaatkan 
kesempatan politik (political opportunities) untuk mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. 


Dalam level organisasi, kelompok radikal dapat dilihat dari tiga 
pola, yaitu (1) cara penyampaian dan pembingkaian gagasan kepada 
masyarakat (framing), (2) mobilisasi sumber gerakan (mobilizing), 
(3) dan juga taktik dan strategi (making decision). Framing, dikaji 
melalui doktrin puritan radikal sebagai master frame beserta 
gagasan-gagasan pendukung lainnya. Framing di dalam literatur 
biasanya dilihat sebagai sebuah aktifitas verbal. Dengan kata 
lain, analisis frame adalah analisis tentang teks dan pidato-pidato 
(speeches). Namun, komunikasi dan framing juga memiliki dimensi 
simbolis. Pandangan ini secara khusus penting di dalam perspektif 
global, sebab simbol berjalan melampaui batas-batas ruang sosial, 
kultural dan politik. Simbol juga memadatkan makna dan identitas 
dan tidak otomatis tergantung pada penjelasan verbal. Simbol- 
simbol global tentang ketidakadilan merupakan bagian dari master 
frame Islam radikal dengan fokus pada konflik yang tidak dapat 
didamaikan antara Barat dan dunia Islam. Kerangka pemikiran 
dalam master frame ini menekankan pada eksistensi komunitas 
Muslim global (ummah) yang memiliki tanggung jawab untuk 
melawan ketidakadilan terhadap umat Islam dimanapun.” 


Dalam studi tentang gerakan sosial, rekruitmen dan mobilisasi 


18 Thomas Olesen, Social Movement Theory and Islamic Radical Activism, Center for 
Studies and Islamism and Radicalisation (CIR), Aarhus University, Denmark, May 2009, h. 11 


19 Jurgen Gerhards dan Dieter Rucht, Mesomoilization: Organizing and Framing in 
two Protest Campaigns in West Germany, American Journal of Sociology 3, 1992. 
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anggota menjadi bagian penting untuk dapat mengetahui 
berkembangnya sebuah gerakan. Perhatian terhadap proses 
mobilisasi ini mendapat perhatian mendalam dalam kajian 
akademik semenjak munculnya teori mobilisasi sumber (resource 
mobilization theory, RMT). Teori mobilisasi sumber ini mencoba 
mengkritisi beberapa teori yang muncul sebelumnya seperti 
structural stress theory (teori ketegangan structural), mass society 
theory (teori masyarakat massa), dan theory of relative deprivation 
(teori keluhan relatif) yang menekankan pada pendekatan 
psikologis dan memandang pelaku gerakan sebagai kelompok 
individu emosional. Karenanya, pendekatan ini lebih menekankan 
kepada aspek lahirnya gerakan bukan perkembangan gerakan. RMT 
berargumen bahwa mobilisasi dan rekruitmen anggota menjadi 
bagian yang sangat penting dalam gerakan. Hanya saja, tesis 
dasar tentang rasionalitas para pelaku gerakan telah menjadikan 
RMT memberi penekanan yang ketat terhadap peranan jaringan 
melalui organisasi formal (resource mobilization organization, 
RMO), dan cenderung mengabaikan jaringan yang mewujud dalam 
meso-organisasi yang tidak formal yang disebut dengan resource 
mobilization community (RMC, komunitas mobilisasi sumber). 
Dengan kata lain, selain keberhasilan RMT memasukkan faktor yang 
bersifat stagnan dalam bentuk organisasi formal ke dalam analisis 
gerakan sosial, RMT telah mereduksi jaringan yang berperan dalam 
sebuah gerakan massa dalam bentuk jaringan formal.2 


Pendekatan RMT seperti ini telah dikritisi oleh beberapa 
pengamat gerakan sosial dengan memunculkan beyond resource 
mobilization theory (beyond RMT). Menurut teori ini, mobilisasi 
dalam gerakan tidak hanya terbatas padajaringan formal, tetapi juga 
jaringan non formal yang ada pada masyarakat. Hubungan inter- 
personal yang terbangun dalam masyarakat seperti kekerabatan 
dan perkawanan juga mempunyai peranan yang besar dalam 
proses mobilisasi sebuah gerakan. Dalam studi ini, sesuai dengan 


20 Doug McAdam, John D McCarthy dan Mayer N. Zald. Social Movements dalam 
Neil J. Smelser (ed.), Handbook of Sociology, Newbury Park/London/New Delhi: Sage, 1988. 
MccCarthy, John D. dan Mayer N. Zald.. Resource mobilization and social movement: a partial 
theory. American Journal of Sociology 82, 1977. Lauer, Robert H., Social Movements: An 
Introductionist Analysis, dalam Robert H. Lauer (ed.), Social Movements and Social Change. 
London & Amsterdam: Feffer and Simons, 1976. 
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paradigma beyond RMT, jaringan non formal juga akan mendapat 
perhatian serius dalam melihat proses mobilisasi dalam gerakan 
dakwah salafi di Indonesia.” 


Pemanfaatan jaringan non formal yang tidak kentara (invisible) 
adalah bentuk kreatifitas dari para aktivis Islam untuk menyebarkan 
gagasan dan agenda mereka. Sebagai contoh, jargon paling terkenal 
dari para Islamis yaitu “Islam adalah solusi” menggema di seluruh 
level di dunia Islam dan mempengaruhi berbagai bidang sosial 
dan politik serta mendorong lahirnya sebuah identitas kolektif 
(collective identity). Identitas kolektif adalah sebuah proses yang 
melibatkan definisi kognitif tentang tujuan, cara, perilaku dan 
tindakan. Poros dari aksi kolektif ini didefinisikan dalam sebuah 
bahasa dan perilaku yang di-share di dalam komunitas gerakan dan 
dibangun dan dikembangkan secara sengaja ataupun tidak sengaja 
oleh tokoh gerakan, otoritas agama, intelektual, penulis, jurnalis 
dan sebagainya. 


Banyak pakar gerakansosial yang mencatattentang pentingnya 
hubungan antara identitas kolektif, mobilisasi dan aktivisme. Hal- 
hal tersebut memproduksi solidaritas dan investasi moral yang 
di-share oleh para pelaku gerakan tentang berbagai isu. Perasaan 
akan identitas kolektif ini menempa hubungan antara mereka 
yang bersimpati (pengikut) dengan gerakan, dan disaat yang sama 
membuat mereka secara internal dan eksternal berbeda dengan 
yang lain, sebagai contoh berjenggot, berjubah besar, bercadar, 
belajar Islam, membaca majalah Islam dan sebagainya. Dalam 
bahasa rational choice theory, gerakan ini menyelesaikan masalah 
dengan mengembangkan program/kegiatan yang menawarkan 
insentif kolektif terhadap solidaritas grup dan komitmen terhadap 
tujuan moral. Ini akibat kuatnya jaringan interpersonal yang 
eksklusif dalam kelompok. Jaringan tersebut dapat dibangun 
melalui masjid tertentu, sekolah, pekerjaan dan visi idiologis yang 
memperkuat kesamaan identitas, menciptakan rasa kelompok 
(group feeling), solidaritas dan perbedaan sehingga membuat 
mobilisasi lebih mudah. Jaringan non formal (social network) ini 


21 Lihat Buechler, Steven M., Beyond Resource Mobilization? Emerging Trends in 
Social Movement. The Sociological Guarterly, 34, 1993. 
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sangat berguna bagi berbagai aktivitas kelompok radikal seperti 
memobilisasi supporter, mencari dana, mempromosikan simbol, 
menyebarkan propaganda dan mengor-ganisasi protes massa.2 


Mobilisasi juga mendiskusikan jaringan dan agensi dakwah 
melalui berbagai institusi sosial (agama) dan segala aktivitas 
yang berhubungan dengan gerakan kelompok Islam radikal. 
Organisasi dan aktivitas ini penting untuk dikaji karena melalui 
keduanya inilah sebuah gerakan dikembangkan dalam masyarakat. 
Sedangkan berbagai strategi dalam berdakwah seperti strategi 
berkomunikasi dan membangun jaringan dan berhubungan dengan 
kelompok lain merupakan objek pembahasan mengenai cara para 
aktivis kelompok Islam radikal membuat keputusan dalam kegiatan 
dakwah. Strategi ini dikaji untuk mengetahui bentuk gerakan dan 
peranan gerakan tersebut di antara kelompok lain. 


Pendekatan media dan komunikasi juga dapat digunakan 
untuk melihat isu rekruitmen dan radikalisasi. Rekruitmen dan 
radikalisasi dapat dibangun dan diinspirasikan melalui penglihatan 
dan pemahaman individu terhadap simbol-simbol dan pesan-pesan 
dari media dan berbagai instrumen komunikasi yang ada. Ada tiga 
faktor yang berhubungan dengan media dan komunikasi para 
aktivis Islam, yaitu: (master) frame, symbol, dan gambar (image) 
yang muncul dalah ruang komunikasi global seperti internet.2 


Dalam hal ini, komunikasi berbasis internet memungkinkan 
sebuah pertukaran ide, propaganda simbol dan pengalaman 
kepada para aktivis Islam radikal yang berada di berbagai belahan 
dunia, yang tidak dapat dilakukan melalui media tradisional. 
Dalam hal ini, seseorang dengan pengalaman yang tidak langsung 
akan ketidakadilan dapat merasa “lebih dekat” dengan mereka 
yang memiliki pengalaman personal. Proses pergulatan di dunia 
maya yang melampaui batas-batas geografis ini berpotensi untuk 
memperkuat attachment dan identifikasi terhadap ummah. 
Kombinasi berbagai pendekatan tersebut di atas sangat penting 


22 Diane Singerman, The Networked World of Islamist Social Movements, di dalam 
Islamic Activism: A Social Movement Theory Approach, Indiana: Indiana Series in the Middle 
East, 2003, h. 149-157. 


23 Thomas Olesen, Social Movement Theory and Islamic Radical Activism, h. 24-26 
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